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Catur merupakan permainan strategi yang telah populer di tengah 
masyarakat, baik golongan pemuda atau orang tua telah banyak yang 
mengetahui bagaimana cara permainannya atau aturan langkah pada bidak 
catur. Tetapi permainan ini banyak menghabiskan/menyia-nyiakan waktu 
sehinggah mendapatkan kerugian, sehubungan dengan itu terdapat 
hadis/‘astar yang menerangkan tentang permainan catur. 
Skripsi ini berisi tentang tela’ah ma’anil hadits la’ibul assyatronji  yang 
mengfokuskan pada beberapa permasalah yaitu :1) derajat hadis tentang 
permainan catur, 2) alasan sayyidina Ali mencelah adanya permainan catur, 
3) hukum permainan catur. 
Dalam menjawab penelitian tersebut, penelitian ini bersifat 
kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode penyajian 
secara deskkriptif-analisis. Analisa dilakukan dengan menggunakan metode 
content analisis, maka pengumpulan data diperoleh dengan meneliti kitab 
Sunan kubro Al Baihaqi dan data pendukungnya diambil dari kitab-kitab hadis 
lainnya. Kemudian baru dianalisa menggunakan metode takhrij, kritik sanad, 
kritik matn, serta pemaknaannya. 
Penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan yang menunjukkan 
bahwa kualitas hadis tentang la’ibu Assyatronji No. Indeks 20930 dalam 
Sunan Albaihaqi tersebut tergolong hadis dhoif karena tidak memenuhi 
kriteria shohih dan hasan, alasan sayyidina Ali mencela permainan catur 
karena dapat menyia-nyiakan waktu dan catur tersebut berbentuk patung  
sehingga hukum permainan catur menjadi mubah. 
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